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Abstract

This study aims to determine whether there is a positive influence simultaneously or partially between work
environment, competence and motivation with nurse performance. The method used is descriptive quantitative, multiple
regression analysis tools and data collection techniques in the form of questionnaires and interviews. Respondents used
60 employees with saturated samples. The results of this study are (1) Simultaneously work environment, competence
and motivation have a positive effect on nurse performance. (2) Partially, the work environment has a positive effect on
the performance of nurses. (3) Partially, competence bhas no effect on nurse performance. (4) Partially, motivation has
no effect on nurse performance. Suggestions for improvement that can be done are by sufficient and facilitating the
qualification requirements for training not only participating in training between hospital networks but further
expanding the training area and providing easy learning tasks for trainees regardless of their employment status. The
second is for work motivation to recalculate the proportion of togetherness withont reducing the workload and the risk
of the emergency level, in addition to services which are shared on the principle of togetherness, it is proposed to hold a
work. culture competition with the aim of not only motivating nurses to work but also improving the quality of

hospital services
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Latar Belakang Teoritis

Tenaga Keperawatan merupakan
salah satu tenaga Kesehatan yang memegang
peranan penting dalam meningkatkan derajat
kesehatan dan merupakan tulang punggung
di fasilitas pelayanan karena jumlahnya lebih
banyak dibandingkan tenaga kesehatan lain.
Perawat memiliki peran sebagai caregiver yang
merupakan peran utama dimana perawat
akan terlibat aktif selama 24 jam dalam
memberikan asuhan keperawatan kepada
pasien. Selain itu, perawat juga berperan
sebagai edukator yang bertugas memberikan
pendidikan kesehatan kepada pasien yang
menjalani isolasi, keluarga, dan masyarakat
umum

Kinerja ~ merupakan  gambaran
mengenai tingkat pencapaian suatu organisasi
untuk mendapatkan tujuan, visi dan misi
perusahaan  melalui  perencanaan  yang
strategis suatu organisasi Lingkungan ketja
adalah tempat dimana karyawan melakukan
aktivitas setiap harinya.Lingkungan kerja yang
kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk bekerja
optimal. Lingkungan kerja dapat
mempengaruhi  emosi  karyawan.  Jika
karyawan senang dengan lingkungan ketja
dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut
akan merasa nyaman di tempat kerjanya,

melakukan aktivitas sehingga waktu ketja
dipergunakan secara efektif. Lingkungan
kerja itu mencakup hubungan kerja yang
terbentuk antara sesama karyawan dan
hubungan kerja antara bawahan dan atasan
serta  lingkungan fisik tempat karyawan
bekerja

Kompetensi diartikan sebagai
keahlian yang dimiliki seseorang yang dapat
dikelompokkan menjadi keahlian tehnikal
dan keahlian professional. Sedangkan dalam
scbuah  konteks,  kompetensi  adalah
merupakan aspek input dan proses dari
kinerja dari sebuah pekerja. Kompetensi
scorang perawat adalah sesuatu yang terlihat
secara menyeluruh oleh seseorang Motivasi
didefinisikan  sebagai dorongan.Dorongan
merupakan suatu gerak jiwa dan perilaku
seseorang untuk berbuat.Sedangkan motif
dapat dikatakan suatu driving force yang
artinya sesuatu yang dapat menggerakkan
manusia untuk melakukan tindakan atau
perilaku, dan di dalam tindakan tersebut
terdapat tujuan tertentu. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana pengaruh lingkungan kerja,
kompetensi dan motivasi secara simultan
terthadap kinerja perawat Rumah Sakit Siti
Khodijah G
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Menurut Emron Edison (2010)
Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang
mengacu dan diukur selama periode waktu
tertentu  berdasarkan  ketentuan  atau
kesepakatan  yang telah di  tetapkan
sebelumnya. Dengan  demikian, dapat
dimaknai bahwa kinerja yang optimal dan
stabil, bukanlah sesuatu yang kebetulan.
Tentunya sudah melalui tahapan dengan
manajemen kinetja yang baik, mengharapkan
hasil yang maksimal sangat tidak mungkin
terjadi jika tidak mempunyai fondasi yang
kuat.Mengelola kinerja agar proses kinerja
dapat berjalan dengan baik, untuk itu harus
memperhatikan beberapa aspek penting,
diantaranya kompetensi manajerial.
Kesalahan yang sering terjadi adalah,
menempatkan  seseorang  pada  jabatan
strategis yang tidak memiliki kompetensi
manajerial seperti  konseptual.Padahal,
konseptual =~ merupakan  bagian  dari
perencanaan  strategis. Menurut Emron
(2016)  Indikator  kinerja :  kualitas,
komunikasi, kecepatan, kemampuan, inisiatif
Menurut Siagian (2014) lingkungan kerja
adalah lingkungan dimana pegawai
melakukan pekerjaannya schari-hari.
Sedangkan menurut Budi W. Soetjipto (2008)
mengemukakan bahwa lingkungan kerja
adalah segala suatu hal atau unsur-unsur yang
dapat mempengaruhi  secara  langsung
maupun tidak langsung terhadap organisasi
atau perusahaan yang akanmemberikan
dampak baik atau buruk terhadap kinerja dan
kepuasan kerja karyawan. Lain halnya
Sedarmayanti (2013)
mengemukakan bahwa suatu tempat yang
terdapat sebuah kelompok dimana di
dalamnya terdapatbeberapa  fasilitas
pendukung  untuk  mencapai  tujuan
perusahaan sesuai dengan visi dan misi
perusahaan.

Indikator lingkungan kerja:
Peralatan, Penerangan, kebersihan, hubungan
karyawan, keamanan Menurut Hutapea dan
Thoha (2008) Kompetensi didefinisikan
sebagai kapasitas yang ada pada seseorang
yang bisa membuat orang tersebut mampu
memenuhi apa yang disyaratkan oleh
pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga
organisasi tersebut mampu mencapai hasil
yang diharapkan. Menurut Mc. Cleland dalam
Sedarmayanti (2011) menjelaskan
kompetensi adalahkemampuan melaksanakan

menurut
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atau melakukan pekerjaan yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan, didukung
sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut.Sedangkan menurut Rivai (2015)
kompetensi merupakan ketrampilan dan
kemampuan yang berhubungan dengan
pekerjaan serta kemampuan yang dibutuhkan
untuk pekerjaan-pekerjaan non
rutin.Kompetensi merupakan factor kunci
penentu seseorang dalam menghasilkan
kinerja  yang  sangat  baik.Kompetensi
merupakan factor kunci penentu keberhasilan
suatu  organisasi.  Sedangkan  menurut
Wibowo (2012) kompetensi adalah suatu
ketrampilan dan pengetahuan serta didukung
oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut.Indikator kompetensi: Pengetahuan,
ketrampilan, sikap (attitude)

Motivasi adalah serangkaian dan
nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan
tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut
merupakan suatu kekuatan untuk mendorong
individu bertingkah laku dalam mencapai
tujuan. Dorongan tersebut terdiri dari dua
komponen, yaitu arah perilaku kerja (ketja
untuk mencapai tujuan), dan kekuatan
perilaku (sebagai kuat usaha individu dalam
bekerja).Motivasi meliputi perasaan unik,
pikiran dan pengalaman masa lalu yang
merupakan bagian dari hubungan internal

dan eksternal perusahaan.
Motivasi adalah cara memuaskan dengan
memenuhi kebutuhan seorang karyawan,
yang berarti bahwa ketika kebutuhan
sescorang  dipenuhi  oleh  faktor-faktor
tertentu, orang tersebut akan mengerahkan
upaya terbaik untuk mencapal tujuan
organisasi. Robbins (2011) ”Motivasi sebagai
proses yang menjelaskan intensitas, arah dan
ketekunan  seseorang  individu  untuk
mencapal  tujuan.”’Indikator  motivasi
kompensasi, kebijakan, penghargaan

Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk ~ pada

penelitian  diskiptif ~ kuantitatif =~ sebab
pendekatan yang digunakan untuk usulan
penelitian,  proses,  hipotesis,  tutun
kelapangan, analisis data, kesimpulan data
sampai dengan penulisannya menggunakan
aspek pengukuran. Perhitungan, rumus dan
data numerik. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perawat yang



bekerja di Rumah Sakit Muhammadiyah Siti
Khodijah Gurah Kediri. Yang terdiri dari 80
orang. Data analisis menggunakan analisis
linier berganda

Hasil Dan Pembahasan

Analisis  Diskriptif dari  variabel
kinerja didapatkan nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada skor 4,67 sedangkan nilai rata-
rata terendah dengan skor 4, Variabel
Lingkungan kerja dari variabel lingkungan
kerja didapatkan nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada skor 4,22 sedangkan nilai rata-
rataterendah dengan skor 3,58. Variabel
kompetensi ~ dari  variabel = kompetensi
didapatkan nilai rata-rata tertinggi terdapat
pada item 5 dengan rata-rata skor 4,32
sedangkan rata-rata terendah dengan skor
4,18.Dari variabel motivasi didiapatkan nilai
rata-rata tertinggi 4.08 sedangkan rata-rata
terendah 3,79 Uji Asumsi klasik
1.uji normalitas

One-Sample Kolmogorev-Smirnov Test
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui
bahwa nilai signifikasi Asymp.Sig. (2-tailed)
sebesar 0.200 lebih besar dari 0.05. Maka
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
dalam wji normalitas kolmogorov smirnov fest
diatas dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal

2. uji normalitas

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

o

Frequency

Regression Standardized Residual
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3. Hasil uji normalitas P Plot

Normal PP Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Varible: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

4. Hasil Uji multikolinieritas

Coefficients”

0
o

2748 008 835 1130
3

Berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui  hasil  perhitungan  zoletance
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (XI),
memiliki nilai #olerance 0,612. Kompetensi
(X2) memiliki nilai zolrance 0,885 dan
Motivasi (X3) memiliki nilai zo/erance 0,609.
Ketiga nilai tersebut lebih besar dari 0,10
yang artinya tidak ada korelasi antara variabel
bebas. Kemudian hasil perhitungan 1Varian
Inflation Factor (VIF), menunjukkan bahwa
Lingkungan kerja (XI) memiliki nilai 1,633,
Kompetensi (X2) memiliki nilia 1,130 dan
Motivasi (X3) memiliki nilai 1,641 ketiga nilai
variabel tersebut memiliki nilai < 10. Jadi
dapat  disimpulkan bahwa tidak ada
multikolonieritas antara variabel bebas dalam
model regresi

5. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

x
Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar diatas diketahui bahwa
titik titik tersebut menyebar disekitar angka
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dibawah dan diatas angka 0 dan tidak
membentuk suatu pola tertentu. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedatisitas. schingga
model regresi yang baik dan ideal dapat
terpenuhi

6. uji regresi Linier berganda

Coefficients”

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error

1 (Constant) 17.420 5.883
LINGKUNGAN KERJA 419 120
KOMPETENSI 555 202
MOTIVASI =215 248

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Persamaan  diatas  menunjukkan
pengaruh masing-masing variabel independen
(X) terhadap wvariabel dependen (Y). Hasil
yang dipeoleh dari uji regresi berganda adalah
sebagai berikut: Y = 17.420 + 0,419X1 +
0,555X2 — 0,215 Dengan demikian dapat
dilihat bahwa nilai konstanta sebesar
17.420.artinya jika X1, X2, X3 nilainya
sebesar 0, maka variabel Y memiliki nilai
17.420. Koefisien varriabel X1 sebesar 0,419
artinya jika variabel bebas lain nilainya tetap
dan X1 mengalami kenaikan sebanyak 1%,
maka Y akan mengalami kenaikan sebesar
0,419. Koefisein bernilai positif artinya terjadi
hubungan antara kinerja perawat dengan
lingkunga kerja. Koefisien variabel X2
sebesar 0,555 artinya jika variabel bebas lain
nilainya tetap dan X2 mengalami kenaikan
secbanyak 1% maka Y akan mengalami
kenaikan sebesar 0.5555. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan antara kinerja
dengan kompetensi.Koefisien variabel X3
sebesar -0.215 artinya jika variabel bebas lain
nilanya tetap dan X3 mengalami kenaikan
sebanyak 1%maka Y akan mengalami
kenaikan sebesar 0,215. Koefisien bernilai
negative artinya tidak ada hubungan antara
kinerja dengan motivasi

7. uji Hipotesis
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
»

1 588° 345 310 3.09061

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KOMPETENSI,
LINGKUNGAN KERJA

Angka tersebut mempunyai

maksud bahwa pengaruh lingkungan
kerja, kompetensi, dan motivasi, secara
gabungan terhadap kinerja berpengaruh
34,5%.Adapun sisanya sebesar 66,5 (100% -
34,5,5%) dipengaruhi faktor lain. Dengan
kata lain, variabel kinetrja yang dapat
diterangkan dengan menggunakan variabel
lingkungan kerja, motivasi dan kompetensi
adalah sebesar 34,5%, sedangkan pengaruh
sebesar 66,5% disebabkan oleh wvariabel-
variabel lain di luar model ini
8. Uji Signifikasi Simultan (uji F)

ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig

1 Regression 282.029 3 94010 9842 o0o0o®
Residual 534904 56 9.552
Total 816.933 59

a Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KOMPETENSI, LINGKUNGAN KERJA

Berdasarkan tabel 2.4 diperoleh
bahwa  Fhitung 9,842  lebih  besar
dibandingkan dengan nilai Ftabel 2,55 dan
nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil penelitian
menolak HO. Dengan demikian secara
serempak Lingkungan kerja X1,
Kompetensi  (X2), dan motivasi (X3)
berpengaruh  positif  terhadap  kinerja
karyawan.

9. Uji Parsial (uji t)

Coefficients
Model t Sig
(constant) 2,961 .004
LINGKUNGAN KERJA 3,494 .001
KOMPETENSI 2,749 .008
MOTIVASI -8.66 390
a. Dependent Variable : KINERJA KARYAWAN

Nilai t hitung untuk variabel
lingkungan kerja (X1) t hitung sebesar 3,494
lebih besar dari t tabel yaitu 1,672 sedangkan
nilai Sig lebih kecil dari t tabel yaitu 0.001<
0.05. hal ini berarti variabel lingkungan kerja
secara parsial berpengaruh positif terhadap
variabel kinerja karyawan. Berdasarkan



kriteria tersebut maka keputusannya adalah
HO diterima. Variabel kompetensi (X2)
mempunyai nilai t hitung 2,749 lebih besar
dari t tabel yaitu 1,672 dan nilai sig 0,08>
0,05. Hal ini berarti variabel kompetensi
secara parsial tidak berpengaruh secara positif
terhadap variabel kinerja karyawan.

Berdasarkan kriteria tersebut

maka keputusannya adalah HO
ditolak. Nilaithitung untuk variabel motivasi
(X3) nilai t hitung - 866 lebih kecil dari t tabel
-1,672 dan nilai sig 0,390 > 0,05. Hal ini
berarti variabel motivasi secara parsial tidak
berpengaruh positif terhadap variabel kinerja
karyawan

PEMBAHASAN
Pengaruh lingkungan kerja, kompetensi
dan motivasi secara simultan terhadap
kinerja perawat di Rumah Sakit Siti
Khodijah Gurah.

Berdasarkan hasil pengolahan data
diperoleh bahwa Fhitung 9,842 lebih besar
dibandingkan dengan nilaiFtabel 2,55 dan
nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil penelitian
menolak HO. Dengan demikian secara
serempak Lingkungan kerja X1),
Kompetensi  (X2), dan motivasi (X3)
berpengaruh positif terhadap kinerja perawat.
Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan
kerja, kompetensi dan motivasi berpengaruh
positif terhadap kinerja perawat di Rumah
Sakit Muhammadiyah Siti Khodijah Gurah.

Dalam memenuhi kinerja perawat
lingkungan kerja yang kondusif sangat
mendukung terciptanya kinerja perawat yang
bagus.Lingkungan kerja yang baik dapat
menciptakan suasana yang nyaman, gairah
kerja  yang  tinggi  schingga  dapat
meningkatkan produktivitas dan visi misi
rumah sakit dapat tercapai.

Selain  lingkungan  kerja  yaitu
kompetensi kompetensi berguna untuk
memperjelas standar kerja dan arahan yang
ingin  dicapai, alat seleksi karyawan,
memaksimalkan produktivitas, peningkatan
ketrampilan,menyelesaikan  perilaku  kerja
dengan nilai-nilai organisasi. Kompetensi
menunjukan karakteristik pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki perawat atau
dibutuhkan oleh setiap individu untuk
melakukan tugas dan tanggung jawab
karyawan secara efektif dan meningkatkan
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standar  kualitas
melakukan pekerjaan.

Motivasi sangat penting bagi rumah
sakit Muhammadiah Siti Khodijah, karena
motivasi merupakan bagian dari kegiatan
dalam proses pembinaan, pengembangan dan
pengarahan manusia dalam bekerja. Dalam
melaksanakan ~ suatu  pekerjaan.seorang
perawat harus memiliki motivasi sehingga
dapat memberikan dorongan agar perawat
dapat bekerja dengan giat dan dapat
memuaskan kepuasan kerja. Motivasi sangat
bermanfaat bagi pertumbuhan semangat kerja
karyawan. Motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mercka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala
daya upayanya

professional dalam

Pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja perawat di rumah sakit Siti
Khodijah Gurah

Nilai t hitung untuk variabel
lingkungan kerja (X1) adalah 0.01 lebih kecil
dari tabel yaitu 0.001< 0.05. .hal ini berarti
variabel lingkungan kerja secara parsial
berpengaruh positif terhadap variabel kinerja
karyawan. Hal ini membuktikan bahwa
lingkungan  kerja  berpengaruh  positif
terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Siti
Khodijah Gurah. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan sebelumnya yaitu penelitian
Apridai tahun 2020 yang berjudul Pengaruh
kompetensi, lingkungan kerja dan motivasi
terhadap kinrja pegawai pada Puskesmas
kec. Tangih bahwa kompetensi, lingkungan
dan motovasi memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja perawat.

Lingkungan kerja adalah tempat
dimana karyawan melakukan aktivitas setiap
harinya.Lingkungan kerja yang kondusif
memberikan rasa aman dan memungkinkan
karyawan untuk bekerja optimal.Lingkungan
kerja dapat mempengaruhi emosi karyawan.
Jika karyawan senang dengan lingkungan
kerja dimana dia bekerja, maka karyawan
tersebut akan merasa nyaman di tempat
kerjanya, melakukan aktivitas sehingga waktu
ketja dipergunakan secara efektif.
Lingkungan kerja itu mencakup hubungan
kerja yang terbentuk antara sesama karyawan
dan hubungan kerja antara bawahan dan
atasan serta lingkungan fisik tempat karyawan
bekerja. Penyelesaian pekerjaan yang tidak

117



melebihi beban sangat mempengaruhi kinerja
perawat sechinggamenjadi bagus.

Pengaruh kompetensi terhadap kinerja
perawat di rumah sakit Siti Khodijah
Gurah

Berdasarkan hasil pengolahan data
diperoleh Nilai thitung variabel Kompetensi
(X2) adalah 2,749 lebih besar dari ttabel1,672
dengan nilai sig 0,08> 0,05 maka HO
diterima. .Hal ini berarti variabel kompetensi
secara parsial tidak berpengaruh terhadap
variabel ~ kinerja  karyawan. Berdasarkan
kriteria tersebut maka keputusannya adalah
HO ditolak. Hasil ini membuktikan bahwa
variabel Kompetensi tidak berpengaruh
terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit
Muhaammadiyah Siti Khodijah Gurah. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Bukhari dalam
penelitian Pengaruh motivasi, kompetensi
dan Lingkungan kerja terhadap (Studi Kasus
Pada PDAM Tamiang Kabupaten Acch)”
pada maret 2019 menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompetensi
dengan kinerja karyawan.

Kompetensi  keperawatan adalah
kemampuan seorang perwat dalam bentuk
pelayanan/asuhan profesional yang
merupakan bagian integral dari
pelayanan/asuhan  kesehatan dengan ilmu
yang didasari oleh pengetahuan, ketrampilan
dan sikap sesuai dengan petunjuk kerja yang
diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Rumah Sakit Muhammadiyah
Siti Khodijah Gurah kompetensi tidak
mempengaruhi kinerja perawat, dikarenakan
di masa pendemi semua Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit
Muhammadiyah Siti Khodijah Gurah bahwa
kompetensi tidak mempengaruhi kinerja
perawat dari hasil survey didapatkan bahwa
tenaga perawat yang mempunyai keahlian
khusus terbatas jumlahnya karena terkendala
pelatihan yang diikuti oleh rumah sakit adalah
hanya sebatas di area jawa timur dan
setingkat jaringan rumah sakit
muhammadiyah jatim sehingga keahlian yang
dimiliki terbatas.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja

perawat di Rumah Sakit Siti Khodijah
Gurah
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Variabel motivasi nilai thitung
variabel motivasi (X3) adalah -866 lebih kecil
dari ttabell,672 dengan nilai sig 0,390 >0,05.
Hal ini berarti variabel motivasi secara parsial
tidak berpengaruh positif terhadap variabel
kinerja  karyawan. Berdasarkan  kriteria
tersebut maka keputusannya adalah HO
ditolak.  Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan di Rumah Sakit Muhammadiyah
Siti Khodijah Gurah bahwa motivasi tidak
berpengaruh secara positif terhadap kinerja
perawat. Hal ini disebabkan karena Hal ini
disebabkan karena pembagian insentif yang
diberikan kepada perawat berdasarkan asas
kebersamaan dan berdasarkan jumlah pasien,
yang artinya semua jasa yang berikan kepada
perawat dan kepada unit yang tidak merawat
pasien secara langsung,.

Motivasi kerja merupakan kekuatan
pontensial yang ada dalam diri seseorang
manusia, yang dapat mempengaruhi hasil
kinerja seseorang secara positif atau secara
negatif. Disini peranan motivasi itu sangat
besar artinya dalam  bimbingan  dan
mengarahkan sescorang terhadap tingkah
laku pekerjaannya.Motivasi kerja dimiliki oleh
setiap manusia, tetapi ada sebagian orang
yang lebih giat bekerja dari pada yang lain.
Kebanyakan orang mau bekerja lebih keras
jika tidak menemui hambatan merealisasi apa
yang diharapkan.selama dorongan kerja itu
kuat, semakin besar peluang individu untuk
lebih konsisten pada tujuan kerja.Motivasi
adalah  serangkaian dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal
yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.
Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu
kekuatan  untuk  mendorong  individu
bertingkah laku dalam mencapai tujuan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
kuantitatif dengan metode kuesioner yang
dilakukan di RS Muhammadiyah  Siti

Khodijah Gurah Kediri dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Secara  simultan  lingkungan  kerja,
kompetensi dan motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
perawat di Rumah sakit Siti Khodijah
Gurah

2. Lingkungan  kerja  secara  parsial
berpengaruh  positif  terhadap  kinerja



perawat di Rumah Sakit Muhammadiyah
Siti Khodijah Gurah

3. Kompetensi  secara  parsial  tidak
berpengaruh terhadap kinerja perawat di
Rumah Sakit Muhammdiyah Siti Khodijah
Gurah
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